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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh internal locus of control, 

environment dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Prodi PE Unesa. Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif yang 

digunakan pada penelitian ini dan sampelnya 130 mahasiswa. Teknis analisis 

mengaplikasikan analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik. Hasil dari 

penelitian  ini yakni terdapat pengaruh internal locus of control terhadap minat 

berwirausaha Mahasiswa Prodi PE Unesa, tidak terdapat pengaruh environment terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa Prodi PE Unesa, terdapat pengaruh pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi PE Unesa,dan terdapat 

pengaruh secara  bersama-sama Internal locus of control, environment, dan pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi PE Unesa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji simultan terdapat pengaruh secara bersama-sama dengan 

besaran nilai signifikasinya 0,000<0,05. Hasil uji parsial variabel internal locus of control 

berpengaruh dengan besaran untuk nilai 0,000<0,05. Environment tidak berpengaruh 

dengan besaran untuk nilai signifikasinya 0,088>0,05. Pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh dengan besaran untuk nilai signifikasi 0,000<0,05. Simpulan, ada pengaruh 

yang signifikan internal locus of control dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berusaha, tetapi environment tidak terhadap minat berusaha.  

 

Kata kunci: Environment, Internal Locus of control, Minat berwirausaha, Pendidikan 

Kewirausahaan 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze  the influence of internal locus of control, environment and  

entrepreneurship education on the entrepreneurial interest of Unesa PE Study Program 

students.The type of correlational research with a quantitative approach used in this 

research and the sample was 130 students. Technical analysis applies multiple linear 

regression analysis and classical assumption tests. The results of this research are that 

there is an internal locus of control influence on the entrepreneurial interest of Unesa PE 

Study Program students, there is no environmental influence on the entrepreneurial 

interest of Unesa PE Study Program students, there is an influence of entrepreneurship 

education on the entrepreneurial interest of Unesa PE Study Program students, and there 

is a joint influence of Internal locus of control, environment, and entrepreneurship 

education on the entrepreneurial interest of Unesa PE Study Program students. This is 

evidenced by the results of simultaneous tests there is an influence together with the 

magnitude of the significance value of 0.000<0.05. The partial test results of the internal 

locus of control variable have an effect with a magnitude for a value of 0.000<0.05 
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Environment has no effect on the magnitude for a significance value of 0.088>0.05. 

Entrepreneurship education has an effect with a magnitude for a significant value of 

0.000<0.05. In conclusion, internal locus of control and entrepreneurship education 

significantly influence business interests, but the environment does not affect business 

interests. 

 

Keywords: Internal Locus of Control, Environment, Entreprenuership Education, 

Entrepreneurial Interes. 

 

PENDAHULUAN 

Berjalannya zaman dan globalisasi yang bertambah pesat lagi dinamis 

bersamaan diikuti dengan meningkatnya jumlah penduduk dan tingginya persaingan 

dalam dunia kerja. Hal ini tentunya memicu terjadinya beberapa permasalahan yaitu salah 

satunya adalah pengangguran. Pengangguran sendiri dapat terjadi karena disebabkan 

beberapa hal seperti usaha mencari pekerjaan yang sudah maksimal namun belum 

mendapatkan pekerjaan dan juga disebabkan karena seseorang malas bekerja atau 

mencari pekerjaan (R. C. Kurniawan, 2013). Jika kita melihat permasalahan 

pengangguran pasti erat kaitannya dengan negara berkembang. Seperti yang kita ketahui 

bahwasanya Indonesia sebagai negara yang masih berkembang, memiliki permasalahan 

terkait pengangguran. Ketersediaan lapangan pekerjaan yang belum bisa menutupi 

jumlah para pencari kerja yang melebihi kapasitas, menjadi problem yang cukup krusial 

bagi negara Indonesia. Penyumbang pengganguran sebagian besar berasal dari lapisan 

mahasiswa. Keadaan tersebut dapat dilansir pada data  BPS yang menunjukkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka pada bulan Agustus 2022 kurang lebih 5,86% terdapat 

penyusutan namun hanya kurang lebih 0,63% poin dibandingkan dengan Agustus 2021 

(Bps, 2022). 

Wirausaha di Indonesia yang masih rendah erat kaitannya dengan rendahnya 

minat berwirausaha para generasi muda terutama dari kalangan mahasiswa. Sebagaimana 

yang kita ketahui bahwa kalangan mahasiswa lebih fokus untuk menjadi karyawan atau 

mencari kerja. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Widiyarini, (2018) bahwa 

walaupun fungsi dari kewirausahaan sangat besar pada peningkatan perekonomian dan 

sekaligus bisa menjadi salah satu solusi akan pencegahan peningkatan angka 

pengangguran namun, dalam pengembangan kewirausahaan di negara Indonesia sendiri 

dapat dikatakan masih rendah. Rendahnya tingkat minat berwirausaha para mahasiswa 

dan alumni perguruan tinggi bisa menjadi permasalahan yang membutuhkan perhatian 

bersama (Taqiuddin & Mulianah, 2022). Kondisi tersebut akan lebih memburuk apabila 

setiap individu atau kalangan mahasiswa masih terpaku pada pola pikir atau anggapan 

lebih baik mendapatkan pekerjaan daripada menciptakan lapangan kerja (job creator) 

(Setyoningrum, 2022). 

Kewirausahaan sendiri memiliki potensi yang besar bagi perekonomian negara 

salah satunya Indonesia. Kewirausahaan memiliki artian sebagai bentuk proses, tindakan 

atau aktivitas yang dapat mengubah sebuah ide menjadi barang yang bernilai tambah 

(Hattab, 2014). Dalam kegiatan kewirausahaannya sendiri memaksimalkan ikhtiar 

tenaga, waktu dan juga mempertimbangkan beberapa aspek seperti resiko sosial, fisik, 

modal serta menerima timbal balik berupa keuntungan, kepuasan personal dan 

independensi. Kewirausahaan ialah satu dari sekian bidang yang memiliki kontribusi 

yang lumayan signifikan dalam mengurangi permasalahan pengangguran. Namun 

faktanya masih banyak para generasi muda atau mahasiswa yang enggan untuk terjun 
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menjadi wirausahawan. Hal itu dikarenakan dalam memulai kegiatan kewirausahaan. 

Setiap mahasiswa perlu menumbuhkan jiwa kewirausahaan terlebih dahulu hal tersebut 

selaras dengan pernyataan Ari & Rokhmani, (2019) bahwa penataan jiwa wirausaha 

dirasa bermakna dimulai sejak awal, agar harapan kedepannya bisa mencirikhaskan 

wirausaha yang berhasil.  

Dari pernyataan itu dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan memang 

membutuhkan waktu yang panjang dan perlu waktu yang bertahap agar jiwa wirausaha 

dapat tumbuh. Beberapa faktor yang bisa berpengaruh terhadap seseorang dalam 

berwirausaha yaitu minat. Minat sendiri dapat tumbuh melalui pengenalan dan ilmu 

pengetahuan yang baru di dapat (Maldini.Js & M.Giatman, 2018). Minat berwirausaha 

adalah prinsip atau langkah guna mengerti lebih banyak tentang kondisi yang 

mengakibatkan timbulnya bentuk kesadaran dalam melaksanakan suatu aktvitas usaha 

yang berguna untuk mencukupi kepentingan dan ambisi (Oktiena & Dewi, 2021). Selaras 

dengan pernyataan Privana & Kamalia, (2022) dalam menumbuhkan minat wirausaha di 

tahap mahasiswa dirasa cukup penting agar terhindar dari pemikiran yang hanya mencari 

kerja namun lebih menanamkan pemikiran sebagai pencipta lapangan kerja.  

Pada proses menumbuhkan minat berwirausaha tentunya, diperlukan beberapa 

faktor. Internal locus of control  merupakan diantara dari sekian faktor yang berpengaruh 

terhadap terbentuknya minat berwirausaha. Baharuddin, 2015). Menurut A. F. Rahman, 

(2016) Internal locus of control  dapat dimaksudkan dengan pribadi  yang yakin bahwa 

ketercapaian atau keterpurukan bisa terjadi di dirinya tetapi, tidak dipungkiri berasal dari 

aksi, komitmen dan dari hasil upayanya. Pribadi yang mengantongi internal locus of 

control diatas rata-rata atau besar diprediksi bisa mempengaruhi seseorang, individu 

tersebut juga berasumsi jika usaha yang dilakukan akan berhasil dan ikhtiar yang 

dilakukan akan semakin besar sejalan dengan internal locus of control yang dimiliki. 

Selanjutnya peranan family environment dalam pembentukan karater atau iwa wirausaha 

juga tidak kalah penting. Pendidikan kewirausahaan juga bisa dikategorikan menjadi 

salah satu aspek penyebab tumbuhnya minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan 

merupakan transformasi dari pengetahuan kewirausahaan yang diberikan di instansi-

instansi pendidikan/pelatihan yang bertujuan untuk mengetahui peran perusahaan, proses 

berwirausaha, kekurangan dalam berwirausaha, mengetahui dasar-dasar mengelola 

usaha, mampu mengidentifikasi peluang dan berkreativitas (Kusumadewi, 2020). 

Kemudian selain itu dengan adanya faktor pengetahuan atau pendidikan 

kewirausahaan berhubungan dengan terbentuknya minat berwirausaha mahasiswa. Dapat 

diperkuat melalui individu yang mampu menentukan dan memaksimalkan peluang usaha 

yang ada secara tidak langsung dapat menciptakan peluang kerja baru.  Sehingga dalam 

hal ini diperlukan mahasiswa yang memiliki beberapa karakteristik seperti kemandirian, 

pengetahuan kewirausahaan dan dorongan dalam diri(motivasi) (Hendrawan & Sirine, 

2017). 

Theory Planned of Behavior menunjukkan jika seseorang cenderung akan 

bertindak sesuai dengan intensi (minat) dan perilaku serta persepsi pengendalian pada 

perilaku tertentu, yang mana minat tersebut memiliki suatu bentuk pengaruh yang berasal 

dari sikap, norma subjektif dan pengendalian perilaku. Pandangan terhadap suatu perilaku 

diyakini dapat berdampak secara langsung kepada kehendak seseoang untuk bertindak 

yang kemudian diafiliasikan dengan control perilaku yang dipersipkan dan norma 

subjektif. Attitude Toward Behavior pada riset ini menggambarkan bahwasanya 

seseorang atau mahasiswa akan memiliki minat berwirausaha. Norma subyektif yakni 
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persepsi tekanan sosial pada pribadi saat melakukan tindakan atau tidak melaksanakan 

tindakan.  

Dalam penelitian ini lingkungan atau family environment merangsang 

mahasiswa untuk berminat berwirausaha dapat diambil contoh misalkan orang tua A 

menceritakan hasil dan keuntungan yang diperoleh dalam berwirausaha kepada anak A 

maka hal tersebut menjadi dorongan anak A pada berwirausaha. Menurut (Ajzen & 

Fishbein, 2005) menyebutkan kontrol perilaku merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang merasa mampu untuk menetapkan perilakunya. Kontrol perilaku yang 

dipersepsikan akan berpedoman pada rasa mudah atau sulit dalam melakukan perilaku. 

Dalam penelitian ini mahasiswa yang mampu mengendalikan internal locus of controlnya 

atau mengantongi internal locus of control yang tinggi maka minat berwirausahanya 

dapat meningkat. 

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa aspek 

pendidikan kewirausahaan tidak berhubungan terhadap minat berwirausaha (Hadyastiti 

et al., 2020) (Aghniya & Subroto, 2021). Sedangkan menurut penelitian terdahulu yang 

lain mengungkapkan jikalau pendidikan kewirausahaan tidak berhubungan terhadap 

minat berwirausaha (Syaifudin, 2017)(A. Rahman & Amir, 2020). Penelitian terdahulu 

yang lain juga mengungkapkan jikalau internal locus of control berhubungan terhadap 

minat berwirausaha(Sumarni et al., 2020) (Sudirman et al., 2022). Kemudian pada 

penelitian terdahulu yang lain juga menyatakan bahwa internal locus of control tidak 

berhubungan terhadap minat berwirausaha(Auna, 2021). Dalam riset terdahulu terdapat 

temuan jika environment atau lingkungan memiliki pengaruh terhadap minat 

berwirausaha(Sari & Rahayu, 2020) (Wispandono & Fawziyah, 2021)(Setyanti et al., 

2021).  

Penelitian terdahulu terdapat temuan jika environment atau lingkungan tidak 

berhubungan terhadap Minat Berwirausaha (Khoeriyah et al., 2019)(Primarisanti & 

Akbar, 2019). Dengan adanya penemuan gap seacrh pada uraian pernyataan sebelumnya, 

oleh sebab itu peneliti terdorong untuk melaksanakan riset yang berjudul “Pengaruh 

Internal locus of control, Environment dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”. 

Selanjutnya hal yang memperbedakan riset terdahulu dengan riset kali ini ialah sebagian 

besar penelitian terdahulu hanya membahas sekitar 2 variabel saja. Sedangkan objek 

penelitian masih luas cakupannya tidak hanya seputar pada beberapa variabel tertentu. 

Jika dilihat dari beberapa aspek yang menjadi temuan tersebut penelitian ini lebih spesifik 

ke beberapa objek dengan mengkombinasikan beberapa variabel yang belum pernah 

dikaji dan diteliti sebelumnya. Selain itu urgensi dari penelitian ini adalah terkait 

bagaimana cara memberikan dorongan motivasi untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan minat serta ketertarikan berwirausaha mahasiswa. Sehingga 

dikemudian hari mahasiswa yang menjadi wirausaha dapat berdampak dan sedikit  

berkontribusi memberikan solusi atas permasalahan yang ada baik dalam menciptakan 

peluang ataupun lapangan pekerjaan serta dapat meningkatkan roda perekonomian 

Indonesia.  

Berdasarkan uraian serta riset-riset terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis 

riset ini yaitu internal locus of control berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, environment 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya dan internal locus of control, environment, dan pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan 
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Ekonomi Universitas Negeri Surabaya internal locus of control, environment, dan 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis riset korelasional dengan mengaplikasikan pendekatan kuantitatif yang 

digunakan pada riset ini. Lokasi penelitian dilaksanakan di Prodi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya.Populasi pada riset ini 

yaitu seluruh mahasiswa aktif angkatan 2019 hingga 2021 Prodi Pendidikan Ekonomi. 

Dari besaran populasi 192 mahasiswa diambil sampel sebesar 130 mahasiswa. Teknik 

simple random sampling dengan rumus slovin diaplikasikan dalam mengakumulasi dari 

sampel di riset ini. Teknik ini dapat membuka momentum yang serupa bagi setiap elemen 

yang terdapat di populasi yang dipilih. Data primer yakni data yang diaplikasikan. 

Melalui teknik pengumpulan data dan rumus tersebut penelitian ini menggunakan sarana 

kousioner dan teknis analisis data yang diaplikasikan dalam riset ialah analisis regresi 

linier berganda dan uji asumsi klasik melalui sarana SPSS 25.  

 

HASIL PENELITIAN 

Melalui hasil uji normalitas yang telah dilaksanankan dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa nilai residual dari variabel 

dependent/terikat di keseluruhan sampel N sebesar 130 ialah 0,200. Hal ini menunjukkan 

bahwa riset ini berdistribusi normal disebabkan oleh nilai residual lebih besar dari nilai 

signifikasi 0,05 atau 0,200 > 0,05. Pada uji multikolinieritas dapat dilihat nilai tolerance 

variabel internal locus of control terbilang 0,459 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,177 < 

10,00. Untuk environmnet memiliki nilai tolerance terbilang 0,649 > 0,10 dan nilai VIF 

terbilang 1,541 < 10,00. Untuk pendidikan kewirausahaan memiliki nilai tolerance 

terbilang 0,530 > 0,10 VIFnya 1,885<10,00. Sehingga dari analisis diatas maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas dikarenakan nilai tolerance > 0,10 

VIFnya < 10,00. Uji linieritas yang diaplikasikan mendapatkan hasil terkait hubungan 

yang linier atau sebaliknya  dari dua variabel yang dikenai analisis statistik korelasional. 

Dalam riset ini menggunakan uji Ramsey RESET test, dimana kriterianya bila Fhitung > 

Ftabel maka tidak linier dan sebaliknya jika Fhitung < Ftabel dikatakan linier. Hasil tampilan 

output SPSS menunjukkam bahwa R2 new = sedangkan R2old  = keseluruhan variabel 

independen yang baru masuk = dffit dan n jumlah sampel 130 mahasiswa dan jumlah 

parameter k yang baru adalah 4 dari data ini bisa dikalkulasi besaran F hitung sebagai 

berikut :𝐹 𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
(0,895−0,675)/1

(1−0,895)/(130−4)
 = 264,00 Sedangkan Ftabel dengan degree of 

fredoom(.df)=(n-k.) atau (130-4)=126 serta keseluruhan paramater 4 yakni 2,44. Jadi 

Fhitung>Ftabel atau 264,00>2,44 sehingga bisa dinyatakan jika spesifikasi model regresi 

dalam bentuk tidak linier. Untuk uji heteroskedasitas pada riset ini memakai uji glejser 

dengan kualifikasi yang diaplikasikan jika nilai signifikasi dari variabel bebas > 0,05 bisa 

dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedasitas. Pada uji heteroskedasitas di riset ini 

didapati bahwasanya nilai signifikansi X1, ialah 0,205 > 0,05, X2 ialah 0,058>0,05 dan 

X3 ialah 0,301 > 0,05.  Karena karena ketiga variabel independen mengantongi nilai 

signifikansi  lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedasitas.  

Analisis regresi linier berganda diaplikasikan untuk mengetahuii bagaiamana 

pola pada varaibel dependen dapat memprediksian melalui variabel independen 

(predictor). 
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Tabel 1. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
T Sig. 

  B  Std.Error    

 (Constant) 7.998 2.916  2.743  

 Internal loc 1.252 .184 .511 6.815 .459 

 Environment .236 .138 .108 1.718 .649 

 
Pendidikan 

kewirausahaan 

.545 .124 .307 4.410 .530 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Berlandaskan hasil pengujian dapat dirumuskan persamaan regresi yakni: 

𝑌 = 7,998 + 1,252. 𝑋1 + 0,236. 𝑋2 + 0,545. 𝑋3 + 𝑒   
Dari persamaan yang telah dirumuskan maka dapat diuraikan bahwa konstanta 

sebesar 7,998 menyatakan bahawa tanpa adanya internal locus of control, environment, 

dan pendidikan kewirausahaan, maka minat berwirausaha akan tetap terbentuk sebesar 

7,998. Nilai regresi 1,252. 𝑋1(positif) bisa diartikan jikalau variabel internal locus of 

control (X1) ada kenaikan sejumlah 1 satuan melalui asumsi variabel environment (X 2) 

dan pendidikan kewirausahaan (X3) dalam keadaan tetap, maka minat berwirausaha 

(Y)akan meningkat sebesar 1,252 satuan. Nilai regresi 0,236. 𝑋2(positif)bisa diartikan 

jikalau variabel environment (X2)ada kenaikan sejumlah 1 satuan melalui asumsi variabel 

internal locus of control (X1), pendidikan kewirausahaan (X3) dalam keadaan tetap, 

maka minat berwirausaha (Y) akan ada kenaikan sebesar 0,236 satuan. Nilai regresi 

0,545. 𝑋3(positif)dapat diartikan variabel pendidikan kewirausahaan (X3) meningkat 

sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel internal locus of control (X1) dan variabel 

environment(X2) pada posisi stabil, maka minat berwirausaha (Y)akan ada kenaikan 

sebesar 0,545 satuan. Hasil dari uji t pada rtabel  pada variabel internal locus of control 

diperoleh nilai thitung sebesar 6,815 dan nilai ttabel sebesar 1.269 atau 6,815>1,269. 

Kemudian untuk nilai signifikasi adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 

0,001<0,05. Sehingga bis dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan internal locus of 

control berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 

unesa diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara internal locus of conttrol terhadap 

minat berwirausaha. Untuk variabel environment didapatkan  thitung nya 1,718 dan nilai 

ttabel nya 1.269 atau 1,718>1,269. Kemudian untuk nilai signifikasi yakni0,088>0,05. 

Maka bisa ditetapkan bahwasanya hipotesis yang menyatakan environment tidak 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasisw prodi pendidikan ekonomi unesa 

ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh antara environment terhadap minat 

berwirausaha. Untuk variabel pendidikan kewirausahaan diperoleh  thitung sebesar 4,410 

dan nilai ttabel yakni 1.269 atau 4,410> 1,269. Kemudian untuk nilai signifikasi adalah 

0,000<0,05. Maka bisa dinyatakan bahwa  hipotesis yang menyatakan pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan 

ekonomi Unesa diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha.  

Berlandaskan data pada kolom f terdapat nilai fhitung sebear 85,324 disamping itu 

Ftabel didapatkan nilai dfl adalah 3 dan df2 (n-k) atau 130-3=127 pada tabel F yang 
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kemudian didapatkan nilai ftabel sebesar 2,68 nilai ini menjelaskan bahwa nilai fhitung >ftabel 

atau 85,324> 2,68 dan nilai signifikasi adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000<0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu variabel internal locus of control, 

environment, dan pendidikan kewirausahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap minat berwirausaha.Diketahui besarnya koefisien determinan yang dihasilkan 

adalah 0,663. Maka dari itu kontribusi variabel independen internal locus of control(X1). 

Environment (X2), dan pendidikan kewirausahaan (X3) berpengaruh simultan terhadap 

minat berwirausaha mahahasiswa prodi pendidikan ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya (Y) sebesar 0,668 atau 67% dan 43% pengaruh berasal dari faktor di luar 

variabel di riset ini. 

 

PEMBAHASAN 

Melalui hasil pengalisan data uji hipotesis di riset ini, maka bisa 

diintrepretasikan bahwa internal locus of control  terdapat pengaruh dan siginifikan 

secara parsial terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya. Diketahui pada uji t besaran untuk signifikasinya yakni 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05/ 0,000>0,05. Maka bisa ditetapkan bahwasanya 

hipotesis yang menyatakan internal locus of control berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan ekonomi unesa diterima. Sehingga terdapat 

pengaruh antara internal locus of control terhadap minat berwirausaha.  Hal ini sekaligus 

dapat dan sesuai  untuk merespon rumusan masalah serta hipotesis pada riset ini. Bahwa 

ada terdapat pengaruh variabel internal locus of control terhaap minat berwirausaha 

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Penemuan ini 

selaras dengan riset yang dilaksanakan Sumarni et al., (2020) yang menemukan bahwa 

antara internal locus of control terhadap minat berwirausaha  mahasiswa di Universitas 

Puangrimanggalatung mengantongi pengaruh positif. Selain itu juga selaras dengan riset 

yang dilaksanakan Sudirman et al., (2022) yang menyatakan bahwa internal locus of 

control berpengaruh positif pada minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta. Semakin besar  internal locus of control  yang dikantongi makadariitu 

kepercayaan pribadinya juga lebih tinggi, dalam konteks individu tersebut memiliki 

hasrat yang optimis untuk terus tekun belajar, bekerja keras dan tidak takut akan 

kegagalan (Ratnawati et al., 2022).  

Environment tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Diketahui pada uji 

t besaran untuk signifikasi adalah 0,088 yang berarti lebih besar dari 0,05 atau 

0,088>0,05. Maka bisa ditetapkan bahwasanya hipotesis yang menyatakan environment 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan ekonomi unesa 

ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh antara environment terhadap minat 

berwirausaha. Perihal ini sekaligus dapat menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada 

riset ini. Bahwasanya tidak terdapat pengaruh variabel environment terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. 

Penemuan ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khoeriyah et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa family environment tidak berpengaruh terhadap minat wirausaha 

santri.  Selain itu jugga selaras dengan riset yang dilaksanakan Mala et al., (2019) 

menunjukkan bahwasanya family environment berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

di At Throughout Malang.  

Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh secara parsial terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. 
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Besaran untuk nilai signifikasi adalah 0,000<0,05 yang berarti lebih kecil dari 0,05/ 

0,000<0,05. Maka bisa ditetapkan bahwasanya hipotesis yang menyatakan pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi pendidikan 

ekonomi Unesa diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha.  Hal ini sekaligus dapat merespon rumusan masalah serta 

hipotesis pada riset yang sedang dijalani. Bahwa terdapat pengaruh variabel  pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya. Tidak hanya itu penemuan ini selaras bersamaan 

pernyataan dari riset yang dilaksanakan Privana & Kamalia, (2022)  yang mana dengan 

pendidikan kewirausahaan berkontribusi secara positif dan signifikan variabel pendidikan 

kewirausahaan tentunya akan membangun atua merangsang munculnya wawasan yang 

semakin besar terkait karakter, keterampilan dalam pengelolaan usaha sehingga dapat 

membangun minat berwirausaha pada individu tertentu. 

Melalui uji hipotesis pada uji F di riset ini, maka bisa diketahui bahwa internal 

locus of control (X1), environment (X2), dan pendidikan kewirausahaan (X3) memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.  Dapat dilihat dari besaran signifikasinya yakni 

0,000< 0,05. Hal ini sekaligus dapat menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada riset 

ini. Bahwasanya terdapat pengaruh secara bebarengan variabel  internal locus of control , 

environment dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Penemuan ini selaras 

bersamaan riset yang dilaksanakan Suprapti & Muhammad, (2022) yang mana 

pengetahuan kewirausahan, family environment  dan internal locus of control 

mengantongi pengaruh pada minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi. Hal ini 

selaras dengan riset yang dilaksanakan (Pertiwi & Khafid, 2021),(Amaliah etal., 2021), 

(Huang etal., 2019), (Syafii & Prajanti, 2015). Jika  penelitian ini di hubungkan  dengan 

Theory Planned of Behavior untuk melihat dan menunjukkan seseorang  saat bertindak 

berdasarkan intensi atau minat. Minat atau intensi tersebut dipengaruhi dari sikap, norma 

subjektif dan pengendalian perilaku. Hal ini memiliki makna bahwasanya jika seseorang 

berminat berwirausaha dipengaruhi beberapa elemen yang ada disekitarnya tidak lain  

yaitu dari attitude toward behavior (pendidikan kewirausahaan), subjectif norm 

(environment) dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (internal locus of control). 

Kolaborasi dari ketiga variabel tersebut menciptakan minat berwirausaha mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi Universitas Negeri Surabaya.  

Sehingga melalui riset yang dilakukan peneliti secara pandangan para ahli, 

ataupun riset terdahulu yang diuraikan diatas tentang pengaruh internal locus of conrol, 

environment dan pendidikan kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh minat 

berwirausaha terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Sampai dimana peneliti  melalui 

riset ini bisa menyatakan jika ada kecocokan antara hasil riset dengan pandangan-

pandangan ahli dan riset terdahulu yaitu terdapat pengaruh signifikan internal locus of 

control, environment, dan pendidikan kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 

Surabaya. 

 

SIMPULAN 

Berlandaskan hasil riset yang sudah dilaksanakan bisa disimpulakan yakni 

terdapat pengaruh Internal locus of control terhadap minat berwirausaha Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi Unesa, tidak terdapat pengaruh Environment terhadap minat 
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berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Unesa, terdapat pengaruh 

Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Unesa,  dan terdapat pengaruh secara bersama-sama Internal locus of control, 

environment, dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.  
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